
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 

 Dari hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan hal-hal 

sebagai berikut: 

1) Penerapan model role playing dalam pembelajaran kurikulum 2013 yang 

diterapkan oleh guru pada pembelajaran teks tanggapan deskriptif pantun di 

kelas VII-1 SMP 2 Negeri Suwawa sudah sesuai dengan indikator yang 

dicapai. Hal ini dapat dilihat pada langkah-langkah role playing yang 

dilaksanakan guru dan siswa mampu mementaskan pantun . Teknik penilaian 

yang digunakan oleh guru pada pembelajaran  teks tanggapan deskriptif 

pantun juga telah sesuai dengan pembelajaran yang diharapkan. 

2) Ada beberapa faktor yang menghambat guru dalam menerapkan model role 

playing pada pembelajaran teks tanggapan deskriptif pantun di kelas VII-1 

SMP Negeri 2 Suwawa sebagai berikut : 

a. Guru belum mengunakan model role playing selama melaksanakan 

pembelajaran bahasa Indonesia. Guru terkadang masih menggunakan 

metode ceramah dan penugasan terhadap siswa. 

b. Guru belum mengetahui sepenuhnya model role playing, sehingganya 

pada saat guru melaksanakan model tersebut ada langkah-langkah yang 

belum terlaksana dengan baik. 

c. Guru sukar mengarahkan siswa pada saat kegiatan pembelajaran karena 

adanya siswa yang suka bercerita, keluar masuk kelas tanpa izin. 



d. Guru belum bisa menguasai siswa di dalam kelas saat proses pembelajaran 

kelompok berlangsung, sehingga banyak siswa yang kurang serius dalam 

mengerjakan tugas kelompok. 

e. Waktu yang digunakan untuk pembelajaran tidak cukup, sehingga 

diperlukan 2 kali pertemuan dalam melaksanakan pembelajaran tersebut. 

3) Upaya-upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi permasalahan dalam 

penerapan model role playing pada pembelajaran teks tanggapan deskriptif 

pantun pada siswa kelas VII-1 SMP Negeri 2 Suwawa adalah sebagai berikut.  

1) Guru melakukan pendekatan terlebih dahulu kepada siswa untuk 

melancarkan pelaksanaan pembelajaran. 

2) Guru memerintahkan siswa  hendaknya sebelum masuk materi 

pembelajarn tersebut di rumah sudah membaca terlebih dahulu materi 

yang akan diberikan di sekolah. 

3) Guru harus mengontrol suasana di dalam kelas agar tetap tenang 

4) Memberikan pengulangan kepada siswa dengan materi yang sama 

 

5.2 Saran 

  Dari hasil penelitian mengenai penerapan model role playing yang diterapkan 

oleh guru pada pembelajaran memahami dan menangkap makna teks tanggapan 

deskriptif pantun pada siswa kelas VII-1 SMP Negeri 2 Suwawa, maka peneliti 

menyarankan agar : 

1) Guru mata pelajaran bahasa Indonesia khususunya yang mengajar di kelas 

VII, agar lebih memahami konsep model roel playing untuk mengembangkan 



minat belajar siswa dan memberikan motivasi untuk mencapai hasil belajar 

siswa yang maksimal. 

2) Guru harus memberikan bimbingan yang maksimal dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia khususnya pembelajaran pantun agar siswa bisa 

mengembangkan kepercayaan dirinya. 

3) Bagi peneliti selanjutnya hendaknya dapat mengembangkan penelitian untuk 

menemukan hasil baru dan mengarah pada kebaikan hingga akhirnya benar-

benar dapat bermanfaat bagi banyak orang. 
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